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KATA PENGANTAR

Gereja yang hidup hingga saat ini sedang berjuang menempatkan diri
sebagai bagian dari dunia dengan segala tantangannya. Sebagai persekutuan umat
Allah, Gereja menghadapi pelbagai situasi hidup umat yang beraneka ragam. Hal
ini tercipta karena manusia mengalami perkembangan peradaban yang tak
terhindarkan. Perkembangan hidup sosial dan budaya umat menciptakan masalah
tersendiri bagi Gereja. Gereja disudutkan ke dalam sebuah situasi yang memaksa
Gereja untuk membaur bersama dunia. Dengan memegang tradisi dan ajaran Yesus,
Gereja berusaha menyeimbangkan diri dengan situasi umat saat ini tanpa
menghilangkan dasar-dasar iman Kristen.

Upaya Gereja menyeimbangkan diri dengan perkembangan dunia tidak
dapat terlepas dari peran serta umat. Keterlibatan umat dalam karya pelayanan dan
keselamatan menjadi masalah tersendiri bagi Gereja. Sebelum menyelesaikan
masalah tuntutan zaman, Gereja dihadapkan pada masalah internal yakni masalah
keterlibatan umat yang kian merosot. Sebagai aktor dari peradaban, manusia
bertanggungjawab atas perkembangan yang mereka ciptakan dan hal ini kemudian
menjadi kesulitan bagi Gereja. Situasi ini menambah peran Gereja, tidak hanya
sebagai pembawa kabar sukacita dan karya keselamatan, tetapi juga membawa
suatu model pewartaan baru yakni dengan melebur ke dalam dunia dan
menciptakan karya pelayanan sesuai dengan tuntutan zaman.

Untuk menghadapi situasi tersebut, Gereja dituntut untuk mampu
mengambil sikap secara mandiri. Meskipun Gereja harus dapat berbaur dengan
dunia, tetapi Gereja tidak dapat sepenuhnya bergantung pada perkembangan dunia.
Dunia yang terlalu jauh dari ajaran Yesus dapat mengancam keberadaan hidup
menggereja. Maka umat yang menjadi bagian dari Gereja semestinya turut memberi
kekuatan pada diri Gereja dengan menciptakan kemandirian dalam hidup Gereja.
Kemandirian sangat penting bagi Gereja dalam menghadapi persoalan zaman yang
terus berubah. Gereja yang mandiri dan berdiri pada ajaran Yesus Kristus dapat
menjauhkan pengaruh buruk dari perkembangan dunia.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa

adanya bimbingan, bantuan, dukungan, dan nasihat dari berbagai pihak selama
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ABSTRAK

Martinus James Novalino Bhae, 20.75.6874. Membayar Pajak secara
Benar dalam Matius 22:15-22 sebagai Inspirasi Upaya Penyadaran Umat
Meningkatkan Kemandirian Kehidupan Menggereja. Program Sarjana, Program
Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) menelaah maksud dari “membayar
pajak secara benar” yang terdapat pada perikop Injil Mat. 22:15-22 sebagai upaya
untuk meningkatkan kesadaran hidup dalam kemandirian Gereja, (2) memahami
ajaran Yesus tentang kepatuhan kepada negara sebagai model sikap bagi umat
dalam menciptakan Gereja yang mandiri di tengah perubahan zaman, dan (3)
membantu umat untuk memahami secara lebih baik nilai-nilai yang terkandung
dalam Injil Mat. 22:15-22 agar terciptanya kesadaran sebagai upaya mewujudkan
Gereja yang mandiri.

Metode yang digunakan di dalam karya ilmiah ini adalah metode
kepustakaan. Melalui metode ini, penulis memfokuskan penulisan pada upaya
memahami maksud ajaran Yesus tentang “membayar pajak kepada kaisar” dalam
Injil Matius 22:15-22, yang dapat menjadi inspirasi bagi upaya-upaya menciptakan
Gereja yang mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut. Pertama, ajaran
Yesus tentang “membayar pajak kepada kaisar” menjadi model berpikir umat
dalam berpartisipasi bagi kemandirian Gereja. Kedua, perikop Injil Mat. 22:15-22
memusatkan perhatian pada pentingnya kesadaran dari umat. Kesadaran umat
menjadi sangat penting bagi upaya-upaya kemandirian Gereja. Upaya-upaya
kemandirian tidak akan berjalan tanpa dihidupi oleh kesadaran umat yang
merupakan bagian dari Gereja.

Kata kunci: pajak, kemandirian Gereja, kesadaran, Mat. 22:15-22; dan
partisipasi.
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ABSTRACT

Martinus James Novalino Bhae, 20.75.6874. Paying Taxes Correctly in
Matthew 22:15-22 as an Inspiration for People’s Awareness Efforts to Increase
the Independence of Church Life. Undergraduate Program, Philosophy Study
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2024.

The aim of writing this thesis is to (1) examine the meaning of "paying taxes
correctly”" contained in the Gospel passage Matthew 22:15-22 as an effort to
increase awareness of living in the independence of the Church, (2) understand
Jesus' teachings about obedience to the state as a model attitude for the people in
creating an independent Church amidst changing times, and (3) helping the people
to better understand the values contained in the Gospel of Matthew 22:15-22 in
order to create awareness in efforts to create an independent Church.

The method used in this scientific work is the library method. Through this
method, the author focuses his writing on the meaning of Jesus' teaching about
"paying taxes to the emperor" in the Gospel of Matthew 22:15-22, that can be used
as inspirations for the Church in supporting its efforts to create an independent
Church.

Based on the research results, it is concluded as follows. First, Jesus
teaching about "paying taxes to the emperor" became a model for the people's
thinking in participating for the independence of the Church. Second, the Gospel
passage Matthew 22:15-22 focuses on the importance of awareness of the people.
Community awareness is very important for the Church's independence efforts.
Efforts will not work without being supported by the consciousness of the people
who are part of the Church.

Key Words: taxes, Church independence, awareness, Matt. 22:15-22, and
participation.
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